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ABSTRAK 
Penyakit sendi adalah gangguan nyeri pada persendian yang disertai dengan 
kekakuan, merah, dan pembengkakan yang bukan disebabkan karena benturan/kecelakaan. 
Menurunkan nyeri asam urat dapat dilakukan dengan membuat rebusan daun sirsak 
sebanyak 20 lembar, dimana daun sirsak direbus dengan 5 gelas air sampai mendidih 
hingga tinggal 3 gelas. Adapun cara menggunakannya diminum 1 kali sehari ¾ gelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi tambahan rebusan daun sirsak 
untuk menurunkan nyeri asam urat pada lansia di Puskesmas Rawasari tahun 2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment menggunakan  desain One 
Group Pre test dan Post test Design. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 
2020 dan dilaksanakan di Puskesmas Rawasari. Populasi dalam penelitian ini adalah 
responden yang melakukan kunjungan pengobatan penyakit asam urat di Puskesmas 
Rawasari dengan jumlah sebanyak 111 orang pada tahun 2019. Teknik yang diambil secara 
purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 responden sebelum diberikan rebusan 
daun sirsak responden sebanyak 8 responden (80,0%) memiliki nyeri asam urat pada lansia 
dengan skala sedikit nyeri, sedangkan setelah diberikan rebusan daun sirsak responden 
tidak merasakan nyeri sebanyak 7 lansia (70,0%), uji statistik menghasilkan nilai p-value 
sebesar 0,000. Ada pengaruh yang signifikan pemberian rebusan daun sirsak untuk 
menurunkan nyeri asam urat pada lansia di Puskesmas Rawasari tahun 2020. 
Diharapkan untuk meningkatkan penyuluhan-penyuluhan secara intensif pada 
masyarakat tentang Penanganan nyeri gout dapat dilakukan dengan terapi komplementer 
pemberian rebusan daun sirsak. 
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ABSTRACT 
Joint disease is a pain disorder in the joints accompanied by stiffness, redness and 
swelling that is not caused by a collision / accident. Reducing gout pain can be done by 
making 20 pieces of soursop leaf decoction, where soursop leaves are boiled with 5 cups of 
water to boil until only 3 glasses left. As for how to use it, drink it 1 time a day ¾ glass. This 
study aims to determine the effect of soursop leaf decoction to reduce gout pain in the 
elderly at the Rawasari Health Center in 2020. 
This research is a Quasy Experiment research using One Group Pre test and Post 
test design. This research was conducted in August 2020 and was carried out at the 
Rawasari Health Center. The population in this study were respondents who visited the 
treatment of gout at the Rawasari Health Center with a total of 111 people in 2019. The 
technique was taken by purposive sampling, with a total sample of 10 people. The data 
collection used the observation sheet and the analysis used was univariate and bivariate 
analysis. 
The results showed that out of 10 respondents before being given soursop leaf 
decoction, 8 respondents (80.0%) had gout pain in the elderly with a slight pain scale. 
whereas after being given soursop leaf decoction, the respondents did not feel pain as much 
as 7 elderly (70.0%), the statistical test resulted in a p-value of 0.000. There is a significant 
effect of giving soursop leaf decoction to reduce gout pain in the elderly at Rawasari Health 
Center in 2020. 
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It is hoped that to increase intensive counseling for the community about gout pain 
management can be done with complementary therapy of soursop leaf decoction. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit asam urat atau radang 
sendi sudah dikenal sejak jaman Yunani 
Kuno, penyakit ini dikenal sebagai 
penyakit gout atau pirai (Yenrina dkk, 
2014). Menurut Riskesdas (2018) penyakit 
sendi adalah gangguan nyeri pada 
persendian yang disertai dengan 
kekakuan, merah, dan pembengkakan 
yang bukan disebabkan karena 
benturan/kecelakaan. Penyakit sendi yang 
dimaksud termasuk osteoarthritis, nyeri 
akibat asam urat yang tinggi/ hiperurisemia 
akut maupun kronis, dan rematoid artritis. 
Berdasarkan data Word Health 
Organization (WHO 2017), prevalensi gout 
arthritis di dunia sebanyak 34,2%. Gout 
arthritis sering terjadi  di Negara maju 
salah satunya seperti Amerika. Prevalensi 
gout arthritis di Negara Amerika sebesar 
26,3% dari total penduduk. Peningkatan 
kejadian gout arthritis tidak terjadi di 
Negara maju saja. Namun, peningkatan 
juga terjadi di Negara Berkembang, salah 
satunya di Negara Indonesia (Kumar & 
Lenert, 2016 dalam Anggraini. Dkk, 2018). 
WHO (2017) juga menyatakan penderita 
radang sendi di Indonesia mencapai 81% 
dari populasi, hanya 24% yang pergi ke 
dokter sedangkan 71 % cenderung 
langsung mengonsumsi obat-obatan 
pereda nyeri yang di jual bebas. Hasil dari 
Riskesdas (2018) untuk Prevalensi 
penyakit sendi berdasarkan diagnosis 
dokter pada penduduk umur 65-74 tahun 
sebanyak 18,6%, menurut provinsi 
tertinggi di Aceh (13,3%) dan terendah ada 
di Sulawesi Barat (3,2%). Sedangkan di 
Hasil Riskesdas Provinsi Jambi (2018) 
prevalensi penyakit sendi di Provinsi Jambi 
sebesar 8,67% dengan kelompok umur 
65-74 sebanyak (29,96%) dan untuk Kota 
Jambi sebanyak (5,51%) dengan nilai 
tertimbang (2.674) dengan jenis kelamin 
laki-laki sebesar 7,25% sedangkan 
perempuan mencapai 10,17%. 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Kota Jambi pada tahun 2018 didapatkan 
jumlah penderita asam urat yang 
terbanyak menurut 20 Puskesmas di Kota 
Jambi pada tahun 2018, Puskesmas 
Rawasari menempati urutan ke enam 
tertinggi dengan jumlah 224, sedangkan 
data tertinggi ditempati oleh Puskesmas 
Aurduri berjumlah 506, kedua di dari 
Puskesmas Paal Merah sebanyak 375, 
sedangkan data terendah ditempati oleh 
Puskesmas Tanjung Pinang berjumlah 20. 
Data kunjungan Lansia yang 
menderita asam urat di Puskesmas 
Rawasari Kota Jambi menunjukan adanya 
penurunan jumlah lansia yang melakukan 
kunjungan ke Puskesmas Rawasari, 
dimana pada bulan Deember 2019 tidak 
ada yang melakukan kunjungan 
pengobatan, sedangkan di bulan 
November ada 3 orang, dan bulan Oktober 
sebanyak 7 orang. 
Lanjut usia yang terjadinya nyeri 
sendi, perlu diberikan penanganan yang 
tepat baik secara farmakologi maupun 
nonfarmakologi. Penanganan farmakologi 
akan diberikan obat anti inflamasi 
nonsteroid (NSAID) dalam menghalangi 
proses produksi mediator peradangan 
(Depkes, 2015). Salah satu penanganan 
nonfarmakologis dalam penyembuhan 
penyakit gout yaitu dengan terapi 
komplementer. Jenis obat yang digunakan 
dalam terapi herbal yang dapat mengobati 
berbagai penyakit diantaranya nyeri akibat 
asam urat yang tinggi, nyeri haid, 
reumatik, infeksi kandung kemih, asma, 
masuk angin, sembelit, sakit pinggang, 
bisul dan kanker. Daun sirsak merupakan 
bagian yang banyak mengandung 
senyawa diantaranya acetogenins, 
annocatin, annocatalin, annohexocin, 
annonacin, annomuricin, annomurine, 
ananol, caclourine, gentisic acid, 
gigantetronin, linoleic acid, serta 
muricapentocin. Daun sirsak (Annona 
Muricata) merupakan bagian yang paling 
berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit 
salah satunya adalah penyakit gout (Lina 
& Juwita, 2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Apriana, dkk (2014) mendapatkan hasil 
setelah diberikan terapi herbal air rebusan 
sirsak mengalami penurunan nyeri, nyeri 
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dalam kategori ringan dengan jumlah 21 
lansia (60,0%), sedangkan responden 
dengan karakteristik nyeri sedang dengan 
jumlah 9 lansia (25,7%), dan responden 
dengan karakteristik tidak nyeri dengan 
jumlah 5 lansia (14,3%). 
Sejalan dengan penelitian Ilkafah 
(2017) bahwa nyeri responden banyak 
yang mengalami penurunan ke level nyeri 
dibawahnya sehingga dapat dikatakan 
bahwa keluhan nyeri responden rata-rata 
menurun dan hasil paired sample t-test 
menunjukkan p=0,001, artinya terapi 
rebusan daun sirsak efektif dalam 
menurunkan nilai asam urat dalam darah. 
Menurut hasil penelitian Fatriyadi dan Irfah 
(2016) juga menyatak bahwa 
penanggulangan asam urat secara 
nonfarmakologi dapat menggunakan daun 
sirsak (Annona muricata L). Menurut 
Rahmat (2019) untuk menurunkan nyeri 
asam urat dapat dilakukan dengan 
membuat rebusan daun sirsak sebanyak 
20 lembar, dimana daun sirsak direbus 
dengan 5 gelas air sampai mendidih 
hingga tinggal 3 gelas. Adapun cara 
menggunakannya diminum 1 kali sehari ¾ 
gelas. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada penderita 
asam urat di Puskesmas Rawasari pada 
tanggal bulan Agustus 2020 didapatkan 5 
penderita gout atrhitis dimana 3 responden 
mengatakan bahwa mengeluhkan nyeri 
atau sakit dilokasi yang berbeda, yaitu 
dipanggul, pergelangan tangan, pinggang 
dan bagian lutut, sedangkan 2 responden 
mengatakan kurang tahu manfaat dari 
daun sirsak dan juga mengeluhkan nyeri 
pada pinggang. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang pengaruh terapi tambahan 
rebusan daun sirsak untuk menurunkan 
nyeri asam urat pada lansia di Puskesmas 
Rawasari tahun 2020. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
Quasy Experiment menggunakan desain 
One Group Pre test dan Post test Design. 
Adapun teknik pemilihan sample adalah 
purposive sampling. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
terapi tambahan rebusan daun sirsak 
untuk menurunkan nyeri asam urat pada 
lansia di Puskesmas Rawasari tahun 
2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh responden yang melakukan 
kunjungan ke Puskesmas Rawasari 
sebanyak 111 orang, dengan jumlah 
sampel 10 responden. Tempat Penelitian 
ini dilaksanakan di Puskesmas Rawasari 
dan telah dilaksanakan bulan Agustus 
2020. Metode pengumpulan data adalah 
dengan melakukan wawancara 
menggunakan lembar observasi, uji 
statistik menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden berdasarkan 
nyeri asam urat pada lansia sebelum 
pemberian rebusan daun sirsak 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Nyeri Asam Urat Pada 
Lansia Sebelum Pemberian Rebusan 
Daun Sirsak Di Puskesmas Rawasari 
Tahun 2020 




1. Tidak nyeri 0 0 
2. Sedikit nyeri 8 80,0 
3. Cukup nyeri 2 20,0 
4. Lumayan nyeri 0 0 
5. Sangat nyeri 0 0 
6. Amat sangat nyeri (tak 
tertahankan) 
0 0 
Jumlah 10 100,0 
 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa 
sebelum pemberian air rebusan daun 
sirsak diketahui responden yang memiliki 
nyeri asam urat pada lansia dengan skala 
sedikit nyeri sebanyak 8 responden 
(80,0%). Sedangkan sebanyak 2 
responden (20,0%) memiliki skala cukup 
nyeri. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Apriana, dkk., (2014) bahwa 
sebagian besar responden sebelum 
diberikan terapi herbal air rebusan sirsak 
mengalami nyeri dalam kategori sedang 
dengan jumlah 17 lansia (48,6%), 
sedangkan responden dengan 
karakteristik nyeri ringan dengan jumlah 13 
lansia (37,1%), dan responden dengan 
karakteristik nyeri berat dengan jumlah 5 
lansia (14,3%). 
Menurut Suiraoka (2012) gout 
adalah penyakit kelainan metabolisme 
purin dimana terjadi produksi purin secara 
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berlebihan sehingga terjadi penumpukan 
purin di dalam darah secara berlebihan. 
Peningkatan produksi asam urat 
menyebabkan peradangan pada sendi 
hingga pembengkakan. Nyeri pada 
responden biasanya dirasakan pada 
daerah pangkal ibu  jari, nyeri dapat 
dirasakan pada malam hari atau pada saat 
bangun pagi yang disertai dengan 
bengkak, kemerahan sehingga dapat 
mengganggu aktivitas sehari-hari pada 
responden. 
Dari 10 responden rata-rata nilai 
skala nyeri responden sebelum pemberian 
rebusan daun sirsak menurut skala Wong-
Baker Faces Pain  Scale rata-rata adalah 
3. Jika dikategorikan maka rata-rata nyeri 
responden adalah sedikit nyeri. Data 
numerik nyeri ditampilkan untuk 
memperjelas berapa skala keluhan nyeri 
meskipun sudah ada kategori karena rata-
rata nilai dengan rata-rata kategori 
berbeda. Tetapi dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan responden merasakan nyeri 
yang dapat mengganggu aktivitas. 
 
Karakteristik responden berdasarkan 
nyeri asam urat pada lansia setelah 
pemberian rebusan daun sirsak 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Nyeri Asam Urat Pada 
Lansia Setelah Pemberian Rebusan Daun 
Sirsak Di Puskesmas Rawasari Tahun 
2020 
No. Nyeri Asam Urat Pada Lansia Jumlah Persentase 
(%) 
1. 0 - 1 = Tidak nyeri 7 70,0 
2. 2 – 3 = sedikit nyeri 3 30,0 
3. 4 – 5 = cukup nyeri 0 0 
4. 6 – 7 = lumayan nyeri 0 0 
5. 8 – 9 = sangat nyeri 0 0 





Jumlah 10 100,0 
 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa 
setelah pemberian air rebusan daun sirsak 
diketahui responden yang memiliki nyeri 
asam urat pada lansia tidak merasakan 
nyeri sebanyak 7 lansia (70,0%), 
sedangkan yang merasakan sedikit nyeri 
sebanyak 3 responden (30,0%). 
Setelah diberikan rebusan daun 
sirsak selama 5 hari rata-rata skala nyeri 
responden yaitu tidak merasakan nyeri 
dengan rata-rata skala Wong- Baker 
Faces Pain Scale 1. Penurunan skala 
nyeri sebelum dan sesudah sangat 
bermakna. Penurunan nyeri ini karena 
daun sirsak memiliki ekstrak etanol dan 
magostine yang berperan sebagai anti 
inflamasi dan mampu meredam nyeri pada 
penderita gout (Wijaya, 2012). 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Apriana, dkk., (2014) 
menyatakan setelah pemberian terapi 
rebusan daun sirsak terhadap responden 
yang menderita Gout selama 7 hari, 
responden mengatakan merasa lebih 
nyaman dan sakit yang dirasakan merasa 
lebih berkurang. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Gerry, dkk., (2015) daun Sirsak memiliki 
ekstrak etanol yang berperan sebagai 
antiinflamasi. Didalam  etanol terdapat 
ekstrak mangostin yang mempunyai 
aktivitas sebagai penghambat, 
prostaglandin sebagai mediator inflamasi, 
dan metanol dari daun sirsak mempunyai 
efek meredam nyeri yang terjadi pada 
penderita Gout Artritis. 
Kandungan gizi yang terkandung 
dalam daun sirsak adalah vitamin A, 
vitamin B1 dan vitamin B2 yang cukup 
banyak, kalori, protein lemak, hidrang 
arang, kalsium, fosfor, besi. Biji bersifat 
racun dan dapat digunakan sebagai 
insektisida alami, seperti juga biji srikaya. 
Daun sirsak bermanfaat menghambat sel 
kanker dengan menginduksi apoptosis, 
antidiare, analgetik, anti disentri, anti 
asma, anthelmitic, dilatasi pembuluh 
darah, menstimulasi pencernaan, 
mengurangi (Soeryoko, 2014). 
 
Karakteristik responden berdasarkan 
nyeri asam urat pada lansia sebelum 
dan setelah pemberian rebusan daun 
sirsak 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Nyeri Asam Urat Pada 
Lansia Sebelum Dan Setelah Pemberian 
Rebusan Daun Sirsak Di Puskesmas 
Rawasari Tahun 2020 
Variabel Mean SD SE P.Value Kolmogorov- 
Smirnov 
N 
Pre-test 3,00 0,667 0,211 0,000 0,011 10 
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Berdasarkan tabel Hasil penelitian 
diketahui pre-test pemberian air rebusan 
daun sirsak diketahui nyeri asam urat pada 
lansia rata-rata 3,00 dengan standar 
deviasi 0,667 setelah pemberian air 
rebusan daun sirsak dilakukan post-test 
menunjukkan nilai mean nyeri asam urat 
pada lansia menurun menjadi 1,10 dengan 
standar deviasi 0,738. Selisih nilai mean 
sebelum dan sesudah pemberian rebusan 
daun sirsak sebesar 1,9 dari uji statistik 
menghasilkan nilai P Value sebesar 0,000 
dan hasil uji normalitas data dengan uji 
kolmogorof-smirnov dimana sebelum 
pemberian rebusan daun sirsak memiliki 
nilai signifikasi 0,11 sedangkan setelah 
pemberian rebusan daun sirsak memiliki 
nilai signifikasi 0,67. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Nyeri adalah pengalaman sensori 
dan emosional yang tidak menyenangkan 
akibat dari kerusakan jaringan yang aktual 
atau potensial. Kadar asam urat dalam 
darah apabila tidak terkontrol dapat 
menimbulkan suatu benjolan pada jaringan 
luar sendi yang berisi kristal-kristal urat 
yang dapat menimbulkan nyeri. Munculnya 
nyeri sangat berkaitan erat dengan 
stimulus dan reseptor. Reseptor nyeri yang 
dimaksud adalah nociceptor, merupakan 
ujung-ujung saraf bebas yang memiliki 
sedikit mielin yang tersebar pada kulit dan 
mukosa, khususnya pada visera, 
persendian, dinding arteri, hati dan 
kantong empedu. Reseptor nyeri dapat 
memberikan respon akibat adanya 
stimulasi atau rangsangan berupa kimiawi, 
termal, listrik atau mekanis. Stimulasi oleh 
zat kimiawi seperti histamine, bradikinin, 
prostaglandin dan macam-macam asam 
seperti adanya asam lambung yang 
meningkat pada gastritis atau stimulasi 
yang dilepas apabila terdapat kerusakan 
pada jaringan (Prasetyo, 2010). 
Nyeri sendi yang terjadi pada lanjut 
usia, perlu diberikan penanganan yang 
tepat baik secara farmakologi maupun 
nonfarmakologi. Penanganan farmakologi 
akan diberikan obat anti inflamasi 
nonsteroid (NSAID) dalam menghalangi 
proses produksi mediator peradangan 
(Depkes, 2015). Salah satu penanganan 
nonfarmakologis dalam penyembuhan 
penyakit gout yaitu dengan terapi 
komplementer. Jenis obat yang digunakan 
dalam terapi herbal yang dapat mengobati 
berbagai penyakit diantaranya nyeri akibat 
asam urat yang tinggi, nyeri haid, 
reumatik, infeksi kandung kemih, asma, 
masuk angin, sembelit, sakit pinggang, 
bisul dan kanker. Daun sirsak merupakan 
bagian yang banyak mengandung 
senyawa diantaranya acetogenins, 
annocatin, annocatalin, annohexocin, 
annonacin, annomuricin, annomurine, 
ananol, caclourine, gentisic acid, 
gigantetronin, linoleic acid, serta 
muricapentocin. Daun sirsak (Annona 
Muricata) merupakan bagian yang paling 
berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit 
salah satunya adalah penyakit gout (Lina 
& Juwita, 2012). 
Menurut Rahmat (2019) untuk 
menurukan nyeri asam urat dapat 
dilakukan dengan membuat rebusan daun 
sirsak sebanyak 20 lembar, dimana daun 
sirsak direbus dengan 5 gelas air sampai 
mendidih hingga tinggal 3 gelas. Adapun 
cara menggunakannya diminum 1 kali 
sehari ¾ gelas. 
Daun sirsak mengandung senyawa 
tannin, resin dan crytallizable magostine 
yang mampu mengatasi nyeri sendi pada 
penyakit gout. Senyawa yang terkandung 
dalam daun sirsak tersebut berfungsi 
sebagai analgesik (pereda rasa sakit) yang 
kuat serta bersifat sebagai antioksidan. 
Kombinasi sifat analgesik dan anti 
inflamasi mampu mengurangi nyeri gout 
(Rahmat, 2019). 
Hasil paired sample t-test pada 
penelitian ini menunjukkan p=0,004, 
artinya terapi rebusan daun sirsak efektif 
dalam menurunkan nilai nyeri asam urat. 
Sejalan dengan penelitian Ilkafah (2017) 
bahwa nyeri responden banyak yang 
mengalami penurunan ke level nyeri 
dibawahnya sehingga dapat dikatakan 
bahwa keluhan nyeri responden rata-rata 
menurun dan hasil paired sample t-test 
menunjukkan p=0,001, artinya terapi 
rebusan daun sirsak efektif dalam 
menurunkan nilai asam urat dalam darah. 
Menurut hasil penelitian fatriyadi dan irfah 
(2016) juga menyatak bahwa 
penanggulangan asam urat secara 
nonfarmakologi dapat menggunakan daun 
sirsak (Annona muricata L). 
 
PENGARUH TERAPI TAMBAHAN REBUSAN DAUN SIRSAK UNTUK MENURUNKAN NYERI ASAM URAT 
PADA LANSIA DIPUSKESMAS RAWASARI TAHUN 2020 
 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Apriana, dkk., (2014) mendapatkan hasil 
setelah diberikan terapi herbal air rebusan 
sirsak mengalami penurunan nyeri, nyeri 
dalam kategori ringan dengan jumlah 21 
lansia (60,0%), sedangkan responden 
dengan karakteristik nyeri sedang dengan 
jumlah 9 lansia (25,7%), dan responden 
dengan karakteristik tidak nyeri dengan 
jumlah 5 lansia (14,3%). 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
dengan uji kolmogorof-smirnov dimana 
sebelum pemberian rebusan daun sirsak 
memiliki nilai signifikasi 0,11 sedangkan 
setelah pemberian rebusan daun sirsak 
memiliki nilai signifikasi 0,67. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Dari hasil penelitian 3 responden 
yang mengalami sediki nyeri, denga skala 
nyeri 2, berjenis kelamin perempuan. Hal 
ini dikarenakan perempuan lebih sensitif 
dan peka terhadap rangsangan nyeri 
disbanding laki-laki. Menurut peneliti, dari 
hasil wawancara pekerjaan responden 
sebagai ibu rumah tangga, pekerjaan yang 
dilakukan adalah mencuci, memasak, 
membersihkan rumah dan mengurus 
kebutuhan anggota keluarga. Pekerjaan 
yang banyak ini dapat mengakibatkan 
peningkatan nyeri pada responden yang 
menderita nyeri gout. Dapat dilihat juga 
dari pola makan responden yang 
mengandung purin tinggi seperti kacang-
kacangan dan bayam sehingga walaupun 
diberikan rebusan daun sirsak tetapi 
karena responden tetap mengkonsumsi 
makanan tinggi purin maka kadar asam 
urat dalam darah akan menetap. Kondisi 
ini dapat menimbulkan benjolan pada 
jaringan di luar sendi yang berisi kristal-
kristal urat dan dapat menimbulkan nyeri. 
Menurut peneliti, untuk 
meningkatkan pengetahuan pengaruh 
rebusan daun sirsak untuk menurunkan 
nyeri asam urat, perlu dilakukan 
penyuluhan- penyuluhan secara intensif 
pada masyarakat tentang Penanganan 
nyeri gout dapat dilakukan dengan terapi 
komplementer pemberian rebusan daun 
sirsak. Penyuluhan dapat dilakukan 
langsung ke rumah-rumah warga, 
pertemuan rutin di RT, atau ke pelayanan 
kesehatan yang ada di sekitar rumah, 
seperti posyandu dan puskesmas 
sehingga meningkatkan kesadaran 
masyarakat pentingnya untuk menjaga 
kesehatan. Selain itu juga dapat dilakukan 
ketika masyarakat mendatangi pelayanan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
uraian pembahasan dari 10 responden 
diketahui sebelum diberikan rebusan daun 
sirsak responden sebanyak 8 responden 
(80,0%) memiliki nyeri asam urat pada lansia 
dengan skala sedikit nyeri, sedangkan 
setelah diberikan rebusan daun sirsak 
responden tidak merasakan nyeri sebanyak 
7 lansia (70,0%). Diketahui pre-test 
pemberian air rebusan daun sirsak diketahui 
nyeri asam urat pada lansia rata-rata 3,00 
dengan standar deviasi 0,667 setelah 
pemberian air rebusan daun sirsak dilakukan 
post-test menunjukkan nilai mean nyeri 
asam urat pada lansia menurun menjadi 
1,10 dengan standar deviasi 0,738. Selisih 
nilai mean sebelum dan sesudah pemberian 
rebusan daun sirsak sebesar 1,9 dari uji 




Bagi Puskesmas Rawasari, 
diharapkan dapat di jadikan sebagai 
sumber informasi dan masukan bagi 
Puskesmas Rawasari tentang pengaruh 
rebusan daun sirsak untuk menurunkan 
nyeri pada asam urat (gout arthritis). Bagi 
Institusi Pendidikan, diharapkan dapat 
dijadikan bahan masukan dan untuk 
menambah ilmu pegetahuan mahasiswa 
serta menjadi bahan acuan di 
Perpustakaan tentang pengaruh rebusan 
daun sirsak untuk menurunkan nyeri pada 
asam urat (gout arthritis). Bagi Ilmu 
Keperawatan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
pemberian pelayanan kesehatan pada 
lansia dengan gout arthritis serta 
pemperdalam pengetahuan penulis dan 
mengaplikasikan ilmu yang telah di 
peroleh tentang pengaruh rebusan daun 
sirsak untuk menurunkan nyeri pada asam 
urat (gout arthritis). Bagi penelitian 
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai sumber atau acuan 
untuk penelitian selanjutnya. 
PENGARUH TERAPI TAMBAHAN REBUSAN DAUN SIRSAK UNTUK MENURUNKAN NYERI ASAM URAT 
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